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ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK PADA PT. BPR
NAGA DI GIANYAR DENGAN METODE CAMEL
(PERIODE 2019-2021)

ABSTRAK
Gusti Ayu Mas Aristantya Dewi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kondisi tingkat kesehatan
bank pada PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Naga periode 2019-2021 yang ditinjau
dari analisis CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earnings, dan Liquidity).
Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang meliputi laporan neraca, laba
rugi, dan laporan informasi lainnya yang berisi tentang jumlah aset produktif pada PT.
BPR Naga periode Desember 2019-2021. Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif, dengan alat analisis yang digunakan adalah
metode CAMEL berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan
BPR. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai gabungan untuk tahun 2019 sebesar
70,51 sehingga tingkat kesehatan PT. BPR Naga berada dalam predikat “Cukup Sehat”
sedangkan tahun 2020 sebesar 51,21 dengan predikat “Kurang Sehat” dan pada tahun
2021 sebesar 10,93 dengan predikat “Tidak Sehat”. Dari hasil penelitian dapat
disarankan kepada pihak PT. BPR Naga pada rasio ROA dan BOPO kurang baik
sehingga perlu ditingkatkan dalam efesiensi terhadap biaya operasional dan perlu
peningkatan dalam pengolahan aset untuk menghasilkan laba dan penyaluran kredit
agar pendapatan operasionalnya lebih besar, sedangkan pada rasio kualitas aktiva perlu
dilakukan perbaikan kolektibilitas kredit yang berada pada kondisi kurang sehat karena
hal ini menandakan BPR memiliki cukup banyak asset produktif yang berpotensi tidak
dapat ditagih atau macet.

Kata Kunci: Tingkat kesehatan BPR, capital, asset, management, earnings, liquidity.
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ANALYSIS OF BANK HEALTH LEVEL OF PT. BPR NAGA IN
GIANYAR WITH CAMEL METHOD (PERIOD 2019-2021)

ABSTRACT

Gusti Ayu Mas Aristantya Dewi

This study aims to determine and analyze the condition of the bank's soundness level
at PT. BPR Naga for the 2019-2021 period in terms of CAMEL analysis (Capital,
Assets Quality, Management, Earnings, and Liquidity). This study uses financial
statement data which includes balance sheet, profit and loss reports, and other
information reports containing the number of productive assets at PT. BPR Naga for
the period of December 2019, 2020, and 2021. The analysis technique used is
descriptive analysis technique with a quantitative approach, with the analytical tool
used is the CAMEL method based on the Decree of the Board of Directors of Bank
Indonesia No. 30/12/KEP/DIR dated 30 April 1997 concerning Procedures for
Assessment of BPR Health Level. Based on the analysis and discussion that has been
carried out, it can be concluded that for each of these aspects, the combined value for
2019 is 70.51 so that the health level of PT. BPR Naga is in the "Enough Healthy"
predicate, while in 2020 it is 51,21 with the "Unhealthy" predicate and in 2021 it is
10,93 with the "Unhealthy" predicate. From the research results can be suggested to
the PT. BPR Naga on the ratio of ROA and BOPO is not good so it needs to be
improved in efficiency with respect to operating costs and needs to increase in asset
processing to generate profits and credit distribution so that operating income is
greater, while the asset quality ratio needs to be improved credit collectability which
is in poor condition healthy because this indicates that the BPR has enough productive
assets that have the potential to be uncollectible or non performing.

Keywords: BPR health level, capital, assets, management, earnings, liquidity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu negara salah satunya dipengaruhi oleh perkembangan
perekonomiannya, dimana perbankan memegang peranan penting di dalamnya.
Perbankan adalah segala sesuatu yang berhubungan tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakukan kegiatan
usahanya. Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, perbankan Indonesia
memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat
dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, dalam
rangka meningkatkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dengan
fungsinya tersebut perbankan dapat mendorong kegiatan ekonomi yang lebih
efisien. Langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan
kinerja bank. Kinerja bank yang baik diharapkan mampu mengembalikan
kepercayaan masyarakat terhadap bank itu sendiri maupun sistem perbankan
secara keseluruhan.

Pada dunia perbankan, meningkatkan persaingan yang kompetitif dapat
membatasi ruang gerak bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dalam melaksanakan
kegiatan operasional bank. Adanya keterbatasan tersebut dimungkinkan karena
BPR yang tidak mampu melayani lalu lintas pembayaran dan wilayah operasinya
terbatas. Di masa pandemi semakin popular istilah bank sehat atau tidak sehat.

Banyaknya kredit macet akibat ketidakmampuan debitur terdampak pandemi



dalam memenuhi kewajibannya seringkali dikaitkan dengan menurunnya
kesehatan bank. Oleh karenanya setiap bank memerlukan analisis tingkat
kesehatan bank untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan kegiatan
operasional dalam jangka waktu tertentu. Kesehatan suatu bank dapat dilihat dari
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik.

Analisis untuk menjaga kesehatan suatu BPR perlu peraturan untuk
menunjang penilaian bank, yang tercantum dalam surat keputusan Bank
Indonesia, yakni dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat, diukur dengan menggunakan parameter
penilaian faktor CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, dan Liquidity).
Parameter penilaian kesehatan BPR pada faktor CAEL bersifat kuantitatif, yakni
berdasarkan hasil laporan keuangan atas kinerja bank selama periode tertentu.
Khusus untuk penilaian faktor Management BPR bersifat kualitatif, menggunakan
daftar pertanyaan atau pernyataan, umumnya disebut dengan kuisioner.

Analisis kesehatan BPR yang menggunakan peraturan tersebut juga masih
diterapkan pada salah satu BPR di Gianyar yang bernama PT. Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Naga. Analisis kesehatan tersebut dirasa mampu menganalisis dan
mengevaluasi kinerja PT. BPR Naga sebagai pengawasan internal serta
memprediksi masalah yang akan muncul dan dapat diantisipasi sejak dini. Untuk
menganalisis laporan keuangan PT. BPR Naga ini perlu data keuangan umum

yang akan disajikan pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2



Tabel 1. 1 Laporan Neraca PT. BPR Naga
Tahun 2019-2021 (Dalam Rupiah)

Tahun Aset Kewajiban Ekuitas
2019 112.541.618.348,99 101.202.479.938,75 11.356.544.410,24
2020 95.582.892.976,72 85.273.732.807,64 10.309.160.169,08
2021 80.622.607.042,80 69.773.618.035,04 10.848.989.007,76

Sumber : Laporan Neraca PT. BPR Naga

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa keadaan asset dan kewajiban dari tahun
2019 sampai 2021 mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan keadaan
ekuitas berfluktuasi dilihat dari periode tahun 2019 sampai 2021. Pada tahun 2019
ekuitas sebesar Rp11.356.544.410,24, sedangkan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar Rp10.309.160.169,08, dan pada tahun 2021 mengalami sedikit
kenaikan yaitu sebesar Rp10.848.989.007,76

Terkait dengan perubahan data laporan laba rugi yang diperbandingkan pada
PT. BPR Naga dapat dilihat pada tabel 1.2

Tabel 1. 2 Laporan Laba Rugi PT. BPR Naga
Tahun 2019-2021 (Dalam Rupiah)

Tahun Pendapatan Beban Laba Bersih
2019 17.120.311.744,50 16.170.207.089,26 733.508.676,24
2020 12.795.866.445,63 13.825.844.686,97 -1.029.978.241,16
2021 8.491.642.341,87 12.951.813.503,19 -4.460.171.161,32

Sumber : Laporan Laba Rugi PT. BPR Naga

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa keadaan pendapatan, beban, dan laba
bersih periode 2019 sampai 2021 mengalami penurunan yang cukup drastis.
Pada data keuangan tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadinya

peningkatan dan penurunan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Penurunan



tersebut juga disebabkan oleh adanya pandemi covid-19 pada awal tahun 2020
sampai dengan tahun 2021. Maka dari itu, kondisi perubahan yang signifikan
tersebut perlu dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan pemaparan diatas maka dalam
penulisan laporan tugas akhir ini, penulis tertarik mengambil judul “Analisis
Tingkat Kesehatan Bank Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Naga Di

Gianyar Dengan Metode CAMEL (Periode 2019-2021)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah kondisi tingkat kesehatan
PT. Bank Perkreditan Rakyat Naga periode 2019-2021 yang ditinjau dari analisis

CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earnings, dan Liquidity)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kondisi tingkat kesehatan PT. Bank Perkreditan Rakyat
Naga periode 2019-2021 yang ditinjau dari analisis CAMEL (Capital, Assets

Quality, Management, Earnings, dan Liquidity).

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini mencakup manfaat bagi mahasiswa, Politeknik
Negeri Bali dan perusahaan sebagai berikut:
1.4.1 Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa sebagai

sarana mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan dalam



praktek yang sesungguhnya dengan penerapan mengenai tingkat kesehatan
pada bank.
1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
Menambah bahan referensi khususnya di bidang teori perbankan dan
dapat membantu mahasiswa yang melakukan penelitian dengan judul yang
sama.
1.4.3 Bagi Perusahaan (PT. BPR Naga)
Hasil penelitian ini dapat memberikan nilai dan manfaat kepada pihak
bank sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan yang

berhungan dengan penilaian tingkat kesehatan keuangan BPR.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap tingkat kesehatan PT.
BPR Naga ditinjau dari faktor CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings,
dan Liquidity) dengan acuan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), kondisi tingkat kesehatan PT. BPR
Naga untuk periode 2019 dengan nilai CAMEL sebesar 70,51 tergolong “Cukup
Sehat” karena berada pada interval klasifikasi 66 - < 81, hal ini disebabkan karena
tingginya rasio KAP yang diperoleh. Sedangkan di tahun 2020 tergolong “Kurang
Sehat” dengan nilai CAMEL sebesar 51,21 dan untuk tahun 2021 tergolong
“Tidak Sehat” dengan nilai CAMEL sebesar 10,93 hal ini disebabkan karena
besarnya kualitas asset produktif yang dihasilkan dan rendahnya nilai ROA

didapat pada kedua tahun tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, saran yang dapat
disampaikan kepada PT. BPR naga adalah:

Pada rasio KAP PT. BPR Naga selama periode 2019-2021 dikatagorikan
kurang sehat, hal tersebut mengindikasikan BPR memiliki cukup banyak asset
produktif yang berisiko macet. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
asset produktif yang berisiko macet khususnya mengenai kredit yang disalurkan

yaitu, melakukan analisis kredit yang lebih baik dan selektif, melakukan
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penagihan secara intensif, memberi keringanan bunga, dan dalam hal pemberian
kredit kepada calon debitur sebaiknya memperketat analisis 5C (Character,
Capacity, Capital, Condition of Economy, Collateral) dan 4P (Purpose,
Personality, Productivity, Payment) dan juga menerapkan prinsip kehati-hatian
dalam menyalurkan kredit agar bisa meminimalisir terjadinya kredit macet. Dan
apabila debitur mengalami kendala dalam pembayaran akibat krisis ekonomi,
BPR dapat melakukan restrukrisasi kredit berupa penjadwalan kembali mengenai
angsuran dan persyaratan kembali mengenai kredit.

PT. BPR Naga diharapkan dapat meningkatkan perolehan laba. Dalam
meningkatkan laba, upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengefisiensi biaya
dan meningkatkan pendapatan. Mengefisiensi biaya dapat mengurangi biaya
penyusutan, menjaga kualitas kredit tetap dalam kolektibilitas lancar sehingga
mengurangi pembentukan PPAP, mengikuti aturan suku bunga tabungan maupun
deposito yang telah ditetapkan lembaga penjamin simpanan (LPS), melakukan
pemantauan dan pengendalian pengeluaran biaya alat tulis kantor, biaya
perlengkapan dan barang lainnya sebagai penunjang operasional, dengan cara
melakukan perbandingan harga toko antara yang satu dengan toko lainnya
sehingga ditemukan harga yang lebih murah. Meningkatkan pendapatan
dilakukan dengan memasarkan kredit di daerah potensial, sehingga BPR

memperoleh pendapatan dari administrasi kredit dan bunga kredit.
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